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ABSTRAK 
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MODEL PEMBELAJARAN AIR DENGAN  

METODE PROBLEM SOLVING  
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Ahmad Sudirman ***) 

 

 

 

Pembelajaran IPA di kelas V A SD Negeri 03 Sulusuban belum berlangsung 

sesuai yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA melalui model pembelajaran AIR dengan metode problem solving. Penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Teknik pengumpulan data melalui teknik nontes dan tes dengan menggunakan 

lembar observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran AIR dengan metode problem solving dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA.  
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ABSTRACT 

 

INCREASE OF STUDY RESULT OF SCIENCE THROUGH AIR 

LEARNING MODEL WITH PROBLEM SOLVING METHOD  

 

 

By 

 

NUR AULIA 

Supriyadi 

Ahmad Sudirman 

 

 

 

Science learning in class V A at Elementary School 03 Sulusuban has not 

running as what is expected. This research was aimed to increase the study result 

of student through AIR learning model with problem solving method. This 

research was Classroom Action Research (CAR) which was done in two cycles. 

Data collecting technique through non-test and test techniques by using 

observation sheet and questions test. Data analysis technique using qualitative 

analysis and quantitative analysis. The results of research showed that the 

implementation of AIR learning model with problem solving method can increase 

the study result of science.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan menjadi modal utama bagi individu agar dapat mengembangkan 

dirinya menjadi insan yang bersikap, berketerampilan, dan berpengetahuan sesuai 

dengan apa yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sebagaimana diungkapkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 

ayat 1). Dengan terlaksananya suatu pendidikan yang bermutu dan berkualitas, 

diharapkan lahirlah individu yang benar-benar mampu untuk dapat hidup dengan 

baik dan layak, yang nantinya akan berdampak pada kemajuan suatu bangsa dan 

negara. 

Kemajuan suatu bangsa dan negara sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di negara tersebut. Untuk dapat beradaptasi 

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, diperlukan 

adanya peningkatan kemampuan dalam berbagai bidang pendidikan. Salah satu 

bidang yang perlu ditingkatkan yaitu bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Mata pelajaran IPA di sekolah dasar pada era Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) mengharapkan adanya penekanan pembelajaran antara sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat (salingtemas). Pembelajaran salingtemas 

yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu 

karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara 

bijaksana. Oleh karena itu, guru harus berusaha melibatkan fisik, mental, 

intelektual, dan emosional siswa secara optimal di dalam mengaktualisasikan 

pengalaman belajar siswa. Guru tidak boleh hanya sekedar mentransfer informasi 

kepada siswa dalam proses pembelajaran tetapi guru harus mampu melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan mengaktualisasikan 

pengalaman belajar mereka sendiri seperti adanya observasi dan eksperimen 

sehingga siswa tidak hanya akan belajar tentang fakta dan konsep tetapi juga akan 

belajar cara berpikir dan pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran IPA di kelas V A SD Negeri 

03 Sulusuban diperoleh data bahwa guru masih belum optimal dalam menerapkan 

variasi model pembelajaran. Guru hanya sekedar mentransfer pengetahuan secara 

langsung kepada siswa, siswa belum dilibatkan secara aktif dalam mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri dan belum diberikan kesempatan untuk bersentuhan 

langsung dengan apa yang akan dipelajari. Materi yang disampaikan masih terlalu 

sempit dan terfokus pada buku pelajaran yang digunakan, demikian halnya dengan 



penugasan yang diberikan kepada siswa juga masih bersumber dari tugas-tugas 

yang ada di buku sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru masih mendominasi sebagai sumber utama (teacher 

centered), sehingga pembelajaran yang dilaksanakan belum menampakkan adanya 

proses konstruktivis yang optimal dan bermakna bagi siswa.  

Selain itu, ketika guru memberikan pertanyaan, hanya ada beberapa siswa 

yang menjawab pertanyaan dari guru. Pertanyaan yang diajukan guru umumnya 

berupa pertanyaan tertutup sehingga tidak merangsang siswa untuk menjawab 

pertanyaan tersebut dengan jawaban yang beragam. Sebagian besar siswa belum 

sepenuhnya berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, demikian pula dalam hal 

berpendapat dan bertanya, hanya sebagian kecil siswa yang menunjukkan 

keaktifan berpendapat dan bertanya. Siswa yang lainnya masih malu, takut dan 

ragu untuk mengajukan pertanyaan dan pendapat mereka. Hal ini berdampak pada 

proses pembelajaran yang kurang interaktif dan komunikatif antara siswa dan 

guru. 

Penelusuran lebih lanjut, melalui telaah dokumen hasil belajar IPA 

diperoleh data bahwa hasil belajar IPA belum maksimal. Hal ini diketahui dari 

data nilai mid semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 yang menunjukkan 

bahwa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 

66, hanya 7 orang siswa (31,82%) yang tuntas dari 22 orang siswa yang ada di 

kelas V A, sedangkan 15 orang siswa (68,18%) lainnya belum tuntas dengan nilai 

rata-rata kelas yaitu 57,95. 

Berdasarkan paparan masalah tersebut perlu diadakan perbaikan 

pembelajaran dengan penerapan model dan atau metode pembelajaran yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan adalah model pembelajaran 

AIR. Menurut Huda (2013: 289) model pembelajaran AIR adalah salah satu 

model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek, yaitu auditory 

(mendengar), intellectually (berpikir), dan repetition (pengulangan). Pembentukan 

kelompok pada tahap auditory dan intellectually menekankan kepada siswa untuk 

bekerjasama dalam suatu kelompok kecil, berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah, mampu mengemukakan pendapat dan saling membantu dalam 

memecahkan masalah bersama-sama, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Sedangkan tahap repetition dilakukan dengan tujuan untuk memperdalam, 

memperluas pemahaman dan mempertajam daya ingat siswa yang nantinya akan 

berdampak pada hasil belajarnya. Model pembelajaran AIR membangkitkan 

kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, memberi motivasi untuk belajar 

terus sampai dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, sehingga siswa 

termotivasi untuk terus mencari jawaban tersebut (Sandra, 2014: 2). 

Penggunaan model pembelajaran AIR dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2014: 30) yang menyatakan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran AIR maka siswa memiliki 

kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

secara komprehensif. Selain itu, dengan adanya tahap pengulangan/pendalaman 

(repetition) akan melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang 

telah dipelajari. Dengan demikian siswa akan lebih mudah ketika mengerjakan 

soal tes. 

Pengemasan pembelajaran semenarik mungkin juga diperlukan agar siswa 

aktif dan mendapatkan pengalaman belajar yang berkesan. Salah satu metode 



yang cocok adalah metode problem solving. Menurut Djamarah dan Zain (2006 : 

91) metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar 

metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam 

problem solving dapat menggunakan metode lain yang dimulai dari mencari data 

sampai kepada menarik kesimpulan. Dengan menerapkan metode problem solving 

dapat merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa secara rasional, kreatif, 

dan menyeluruh untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 

sehingga potensi intelektual dari dalam diri siswa akan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan Budiningsih (2005: 58-59) yang mengungkapkan 

bahwa menurut teori konstruktivistik, belajar adalah suatu proses pembentukan 

pengetahuan. Pengetahuan baru dikonstruksi sendiri oleh peserta didik secara aktif 

berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Konstruktivistik 

menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa 

dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran adalah hasil 

belajar yang berupa internalisasi sikap, pembentukan keterampilan, dan 

peningkatan pengetahuan siswa. Hal ini sejalan dengan Kunandar (2014: 62) 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu 

baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bloom 

(dalam Sudjana, 2012: 22) menjelaskan bahwa hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematis. Trianto (2010: 136-137) berpendapat bahwa IPA 

adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka, jujur, dan sebagainya. Menurut Nur dan Wikandari (dalam Trianto, 2010: 

143) proses pembelajaran IPA seharusnya lebih ditekankan pada pendekatan 

keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun 

konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiahnya yang dapat berpengaruh positif 

terhadap kualitas proses dan produk pendidikan. Untuk itu perlu dikembangkan 

suatu model pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya. 

Rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran disebut kinerja guru. Susanto (2013: 29) menjelaskan bahwa kinerja 

guru ialah prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dalam pembelajaran. Agar dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka seorang guru harus 

mempunyai sejumlah kompetensi atau menguasai sejumlah pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang terkait dengan bidang tugasnya. Sebagaimana dijelaskan 

pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru, standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke 

dalam empat kompetensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi 

kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dilaksanakan perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas dengan tujuan meningkatkan hasil belajar IPA 



melalui penerapan model pembelajaran AIR dengan metode problem solving pada 

siswa kelas V A SD Negeri 03 Sulusuban. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dikenal 

dengan Classroom Action Research. Menurut Wardhani (2008: 1.4) penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Prosedur penelitian yang 

digunakan berbentuk siklus, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdapat empat tahapan yang dilalui yaitu: perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif 

antara peneliti dengan guru yang dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2014/2015. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V A SD 

Negeri 03 Sulusuban dengan jumlah 22 orang siswa, yang terdiri dari 12 orang 

siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. 

Pengumpulan data dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan. Data 

diperoleh melalui teknik non tes dan tes dengan menggunakan lembar observasi 

untuk mengetahui kinerja guru, hasil belajar sikap, dan hasil belajar keterampilan, 

serta soal tes untuk mengetahui hasil belajar pengetahuan siswa. Kemudian data 

dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan pada setiap siklus dan persentase ketuntasan pada akhir 

penelitian mencapai ≥75% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

SD Negeri 03 Sulusuban terletak di desa Sulusuban Kecamatan Seputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Jumlah siswa di SD 

Negeri 03 Sulusuban pada tahun pelajaran 2014/2015 yaitu 271 orang siswa yang 

terdiri dari 131 orang siswa laki-laki dan 140 orang siswa perempuan. Sekolah ini 

memiliki 14 orang pegawai yang terdiri dari kepala sekolah, 9 orang guru kelas, 1 

orang guru olahraga, 1 orang guru agama, 1 orang operator sekolah, dan 1 orang 

penjaga sekolah. 7 orang diantaranya berstatus PNS dan 7 orang lainnya berstatus 

sebagai pegawai honor dengan kualifikasi pendidikan mulai dari Strata Satu (S1) 

sebanyak 8 orang, Diploma Dua (D2) sebanyak 3 orang, SPG/SGO sebanyak 1 

orang, dan SMA sebanyak 2 orang. 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran siklus I dan Siklus II dengan 

menerapkan model pembelajaran AIR dengan metode problem solving pada mata 

pelajaran IPA di kelas V A SD Negeri 03 Sulusuban, peneliti bersama guru kelas 

secara kolaboratif melakukan persiapan yaitu: menganalisis SK-KD, membuat 

perangkat pembelajaran (pemetaan SK-KD, silabus, dan Rencana Perbaikan 

Pembelajaran), menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan lembar 

observasi (kinerja guru, hasil belajar sikap, dan hasil belajar keterampilan), dan 

membuat soal tes hasil belajar pengetahuan. 



Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Januari 2015 pukul 

07.30-08.40 WIB. Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Januari 

2015 pukul 09.30-10.40 WIB. Materi yang diajarkan pada siklus I adalah 

mengenai sifat-sifat cahaya. Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 

3 Februari 2015 pukul 07.30-08.40 WIB. Siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada 

hari Kamis, 5 Februari 2015 pukul 09.30-10.40 WIB. Materi yang diajarkan pada 

siklus II adalah merancang karya atau model dengan menerapkan sifat-sifat 

cahaya. 

Hasil temuan dan pembahasan terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa 

selama pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 

 

Berikut ini adalah rekapitulasi nilai kinerja guru dalam menerapkan model 

pembelajaran AIR dengan metode problem solving pada pembelajaran IPA. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi nilai kinerja guru 

 

No Aspek yang diamati 

S
ik

lu
s 

I 

K
a

te
g

o
ri

 

S
ik

lu
s 

II
 

K
a

te
g

o
ri

 

P
en

in
g

k
a

ta
n

 

1 Apersepsi dan motivasi 68,75 CB 78,13 B 9,38 

2 Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan 62,50 CB 75,00 B 12,50 

3 Penguasaan materi pelajaran 65,63 CB 78,13 B 12,50 

4 Penerapan model pembelajaran AIR dengan 

metode problem solving 
69,64 CB 78,57 B 8,93 

5 Pemanfaatan sumber belajar/media dalam 

pembelajaran  
70,00 CB 75,00 B 5,00 

6 Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran 67,50 CB 75,00 B 7,50 

7 Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam 

pembelajaran 75,00 B 87,50 B 12,50 

8 Penutup pembelajaran 75,00 B 83,34 B 8,34 

Nilai Kinerja Guru 69,14 CB 78,13 B 8,99 

 

Keterangan: 

SB: Sangat baik; B: Baik; CB: Cukup baik; KB: Kurang baik 

  

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai kinerja guru dan aspek 

yang diamati mengalami peningkatan pada setiap siklus. Nilai kinerja guru pada 

siklus I menunjukkan kategori cukup baik dengan  nilai 69,32 meningkat sebesar 

9,09 pada siklus II menjadi kategori baik dengan nilai 78,41.  

Terjadinya peningkatan kinerja guru dari siklus I ke siklus II dipengaruhi 

oleh faktor motivasi dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan Rusman (2014: 94) yang menyatakan bahwa motivasi dan 

abilitas (kemampuan) adalah unsur-unsur yang berfungsi membentuk kinerja 

guru. Menurut Maslow (dalam Rusman, 2014: 94) motivasi adalah dorongan 

berbagai kebutuhan hidup individu dari mulai kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, 

penghargaan dan aktualisasi diri. Dalam kaitannya dengan kinerja guru, motivasi 



merupakan dorongan yang menggerakkan guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran agar hasil belajar siswa memenuhi target yang ditetapkan.  

Adanya motivasi yang tinggi dari seorang guru maka akan berdampak pada 

kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas. Dalam 

kaitannya dengan kinerja guru menurut Wina Sanjaya (dalam Susanto, 2013: 32) 

mengemukakan bahwa guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 

implementasi suatu strategi pembelajaran. Maka strategi tersebut tidak dapat 

diaplikasikan tanpa keterampilan guru dalam merencanakan suatu pembelajaran 

yang bermakna. Pada hakikatnya guru selalu berupaya agar dapat memberikan 

yang terbaik kepada siswa dengan memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi dan masukan dari observer. Guru berupaya membangun pengetahuan dan 

pengalaman belajar siswa yang diharapkan menjadi pembelajaran bermakna bagi 

siswa.  

Apabila gurunya mempunyai kinerja yang baik maka hasil belajar siswa pun 

akan maksimal. Hal ini diperkuat dengan pendapat Samana (dalam Rusman, 2014: 

95) yang menjelaskan bahwa kecakapan profesional guru menunjuk pada suatu 

tindakan kependidikan yang berdampak positif bagi proses belajar dan 

perkembangan siswa.  

Meskipun kinerja guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

akan tetapi masih dijumpai beberapa kendala yang dihadapi guru dalam 

mengelola pembelajaran. Hal ini sebagaimana diungkapkan Djamarah (2006: 53) 

bahwa selama pembelajaran dapat saja terjadi kendala, baik yang berpangkal dari 

perilaku siswa maupun yang bersumber dari luar siswa. 

 

Hasil belajar siswa diperoleh dari akumulasi antara nilai hasil belajar 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh siswa. Berikut ini adalah 

rekapitulasi hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menerapkan model 

pembelajaran AIR dengan metode problem solving. 

 

Tabel 2 Rekapitulasi hasil belajar siswa 

Siklus ke I II 

Nilai rata-rata  66,00 76,22 

Kategori Baik  Baik 

Peningkatan 10,22 

Persentase ketuntasan klasikal  50,00% 81,82% 

Kategori Sangat rendah Tinggi 

Peningkatan 31,82% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar 

siswa secara klasikal menunjukkan kategori baik dengan nilai 66,00 dan 

mengalami peningkatan sebesar 10,22 sehingga pada siklus II mencapai 76,22 

dengan kategori baik.  Apabila dilihat dari persentase ketuntasan klasikal, pada 

siklus I sebesar 50,00% dengan kategori sangat rendah dan terjadi peningkatan 

sebesar 31,82% sehingga pada siklus II mencapai 81,82% dengan kategori tinggi. 

Persentase ketuntasan klasikal pada siklus II sebesar 81,82% ini membuktikan 



bahwa hasil penelitian pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan.  

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran AIR dengan metode 

problem solving memang berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran AIR dengan metode problem solving dapat 

membantu siswa belajar mengonstruksi pengetahuan melalui masalah sehari-hari 

yang diselesaikan (dipecahkan) dengan bantuan metode problem solving. 

Penggunaan model dan metode ini jika diterapkan dengan langkah-langkah yang 

tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Shoimin (2014: 30) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran AIR maka siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif. Selain itu, 

dengan adanya tahap pengulangan/pendalaman (repetition) akan melatih siswa 

untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari. Dengan demikian 

siswa akan lebih mudah ketika mengerjakan soal tes. 

Bimbingan dan latihan yang rutin menjadi modal utama siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya. Gagne (dalam Susanto, 2013: 1-2) juga 

menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan melalui 

instruksi atau bimbingan yang bermakna dan sesuai kebutuhan siswa. Sehingga 

peran guru sangat diperlukan dalam membimbing siswa secara individu maupun 

kelompok.  

Berdasarkan data-data yang telah diuraikan, peneliti menyimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran AIR dengan metode problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Rini (2014) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran AIR 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik meliputi aspek 

afektif, kognitif, dan psikomotor. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Gustini (2013) membuktikan bahwa penerapan metode problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model 

pembelajaran AIR dengan metode problem solving pada siswa kelas V A SD 

Negeri 03 Sulusuban, Lampung Tengah tahun pelajaran 2014/2015 dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran AIR dengan metode problem 

solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Nilai rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan kategori baik dengan nilai 

66,00 dan mengalami peningkatan sebesar 10,22 sehingga pada siklus II mencapai 

76,22 dengan kategori baik. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I berada 

pada kategori sangat rendah (50,00%) meningkat 31,82% sehingga pada siklus II 

mencapai kategori tinggi  (81,82%). 

Lebih lanjut diharapkan kepada siswa agar selalu aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran serta harus lebih menguasai berbagai keterampilan proses 

sehingga dapat menerapkan berbagai keterampilan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Diharapkan guru dapat mengajarkan dan memotivasi siswa untuk 

dapat menguasai keterampilan proses IPA yang dapat berguna dalam 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu diharapkan guru dapat 



lebih kreatif dalam menginovasi pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. Diharapkan agar sekolah dapat memfasilitasi dan memberikan 

sarana dan prasarana guna untuk mengembangkan model pembelajjaran AIR dan 

metode problem solving sebagai inovasi dalam pembelajaran sehingga dapat 

mengkatkan kualitas pembelajaran. 
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